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RINGKASAN
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Kabupaten Bondowoso ikut serta dalam proses otonomi daerah pada tahun
1999. Pembentukan Kabupaten Bondowoso didasarkan pada undang-undang nomor
12 tahun 1950 tentang pembentukan daerah-daerah dalam lingkungan provinsi Jawa
Timur. Amanat undang-undang tersebut hanya sebatas pengelolaan pemerintahan.
mata uang dan fiskal sepenuhnya masih menjadi kewenangan pemerintah pusat.
Secara geografis, Bondowoso mempunyai luas wilayah kurang lebih 1.560,10 km2.
Bondowoso terdiri atas 23 kecamatan, 10 kelurahan, 209 desa dan 1.003 dusun
(Litbang, 2005 : 13). Jumlah penduduk kabupaten Bondowoso pada tahun 2009
sebesar 737.807 jiwa (253.150 KK). Prioritas pembangunan pemerintah kabupaten
Bondowoso ada dua yaitu pelayanan kesehatan dan pariwisata. Sektor pertanian
menjadi andalan dalam perkembangan perekonomian masyarakat di kabupaten
Bondowoso.

Permasalahan dalam penelitian ini meliputi; 1) Bagaimanakah implementasi
otonomi daerah di kabupaten Bondowoso tahun 1999-2009, 2) Bagaimana pengaruh
otonomi daerah terhadap perkembangan perekonomian masyarakat di kabupaten
Bondowoso tahun 1999-2009. Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) Mengkaji lebih
dalam mengenai implementasi otonomi daerah di kabupaten Bondowoso tahun 1999-
2009, 2) Mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh perkembangan perekonomian
terhadap kehidupan masyarakat di kabupaten Bondowoso tahun 1999-2009. Manfaat
dari penelitian ini yaitu; 1) Menambah khasanah pengetahuan tentang perekonomian



bagi sejarah perekonomian Indonesia, 2) Dapat menjadi bahan masukan baru dalam
mengkaji pelaksanaan otonomi di suatu daerah terutama bagi pemerintah daerah
kabupaten Bondowoso, 3) Sebagai media analisis permasalahan-permasalahan baru
bagi peneliti lain dalam bidang ekonomi khususnya di kabupaten Bondowoso.

Penelititan ini menggunakan metode sejarah yaitu pengumpulan data
(heuristik), kritik, interpretasi, dan historiografi. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer maupun sekunder yang diperoleh dari wawancara,
buku dan dokumen. Pendekatan yang digunakan adalah sosiologi ekonomi dan teori
yang digunakan adalah perubahan sosial. Pembahasan meliputi kebijakan otonomi
daerah di kabupaten Bondowoso dan pengaruh otonomi daerah terhadap
perkembangan perekonomian masyarakat di kabupaten Bondowoso tahun 1999-2009.
Kebijakan otonomi daerah di kabupaten Bondowoso meliputi pelaksanaaan otonomi
daerah, produk peraturan daerah pemerintahan, dan implementasi kebijakan ekonomi
pada masa otonomi daerah di kabupaten Bondowoso. Pengaruh otonomi daerah
terhadap perkembangan perekonomian masyarakat di kabupaten Bondowoso meliputi
upaya pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dampak
diberlakukannya otonomi daerah bagi perekonomian masyarakat di kabupaten
Bondowoso.

Hasil dari penelitian ini yaitu kebijakan pelaksanaan otonomi daerah di
implementasikan dalam bentuk perumusan peraturan daerah yang bertujuan
memberikan landasan hukum bagi pemerintah daerah dalam membuat kebijakan.
Otonomi daerah memberikan pengaruh bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat
yang ada di kabupaten Bondowoso. Jumlah pendapatan perkapita, produk domestik
regional bruto (PDRB) dan pendapatan asli daerah (PAD) terus meningkat. Akan
tetapi, perhatian pemerintah daerah kepada pelaku di sektor pertanian kurang
sehingga sebagian besar keluarga prasejahtera di kabupaten Bondowoso didominasi
oleh pelaku di sektor pertanian. Kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini yaitu
kebijakan otonomi daerah berpengaruh terhadap kehidupan sosial ekonomi

masyarakat di kabupaten Bondowoso.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan suatu usaha untuk peningkatan kualitas
masyarakat yang dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan kemampuan nasional
dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan
tantangan perkembangan global. Dalam pelaksanaannya mengacu pada kepribadian
bangsa dan nilai luhur yang universal untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang
berdaulat, mandiri, berkeadilan, sejahtera dan kukuh kekuatan moral dan etikanya
(Litbang, 2000:6)

Pembangunan nasional yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia diarahkan
pada pengembangan otonomi daerah secara luas, nyata, dan bertanggung jawab,
mempercepat pembangunan ekonomi daerah yang efektif dan kuat dengan
memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi daerah, mewujudkan perimbangan
keuangan antara pusat dan daerah secara adil dengan mengutamakan kepentingan
daerah. Indonesia sedang berada di tengah masa transformasi dalam hubungan antara
pemerintah pusat, Provinsi dan kabupaten/kota yang menurut Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1974 tentang pokok-pokok pemerintahan di daerah hanya merupakan
kepanjangan tangan dari pusat di daerah. Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun
1999 tentang pemerintahan daerah telah dibuka saluran baru bagi pemerintah provinsi
dan kabupaten untuk mengambil tanggung jawab yang lebih besar dalam pelayanan
umum kepada masyarakat setempat, untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendiri (Ryaas Rasyid dalam LIPI, 2007:4).

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang disempurnakan
dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yaitu tentang pemerintahan daerah,
memberikan peluang terciptanya otonomi daerah. Otonomi daerah dengan konsep
kewenangan otonomi kepada kabupaten/kota didasarkan pada desentralisasi dalam

bentuk otonomi yang luas, nyata dan bertanggung jawab meliputi semua bidang



